BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sefkarmrberpengaruh
pula pada sektor pendidikan. Perkembangan sektafigikan seyogyanya tidak
hanya membahas perkembangan masa lalu dan sekatapigjuga berpegangan
pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologp mi@ang. Sehingga hal
ini memberikan dampak pada sistem belajar mengajask dapat sejalan dengan
perkembangan tersebut.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai pemag penting bagi
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dalam Ugdardang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PikadgidNasional BAB I
pasal 3 yang berisi bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan #kgman serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratadatam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berimanbddaakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratta ertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional terselpgmerintah
mengembangkan suatu kurikulum yang dilaksanakam denbaga-lembaga
pendidikan. Salah satu teori dasar dalam kurikutarsebut adalah teori dasar
model pembelajaran. Mengacu pada isi UU SISDIKNASengenai tujuan

pendidikan nasional pasal 3 dan penjelasan pasgad§ menyebutkan bahwa

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengahg ymempersiapkan
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peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidartentu. SMK merupakan
suatu lembaga pendidikan yang menghasilkan tenhbaimgkat pemula dan
terampil dalam bidang pendidikan tertentu.

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, ngagbendidikan tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kitapitesudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan memb@arakasa depan.
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan kidgamn apa yang akan
dihadapi peserta didik di masa yang akan datanguidé Buchori (2001) dalam
Trianto (2007: 1), bahwa pendidikan yang baik adgd@ndidikan yang tidak
hanya mempersiapkan para peserta didiknya untukagegrofesi atau jabatan,
tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yaragldginya dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran paddige&kan formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya dangpgeeserta didik.
Hal ini tampak rata-rata hasil belajar pesertakdyding senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan ilhasndisi
pembelajaran yang masih bersifat konvensional ddak tmenyentuh ranah
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimasebenarnya belajar itu
(belajar untuk belajar). Dalam arti yang lebih susial, bahwa proses
pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikanidasn guru dan
tidak memberikan akses bagi anak didik untuk betkamng secara mandiri

melalui penemuan dan proses berpikirnya (Triar@0,/21).



Sampai sekarang pendidikan kita masih didominash plndangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yangs hdihafal. Kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetakeamudian ceramah
menjadi pilihan utama model belajar. Untuk itu dipkan sebuah model belajar
baru yang lebih memberdayakan peserta didik yaitodeh pembelajaran
kontruktivisme. Sebuah model belajar yang tidak ghanuskan peserta didik
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah model yang dovemg peserta didik
mengkontruksikan di benak mereka sendiri. Dalansgsdbelajar, anak belajar
dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetakearudian memberi makna
pada pengetahuan itu. Melalui proses belajar yangngalami sendiri,
menemukan sendiri, sehingga tumbuhlah minat undlgqdr.

Penyampaian materi pelajaran oleh seorang gurudkepeserta didik juga
harus memperhatikan aspek internal. Aspek inteyaafy dimaksud yaitu minat
belajar peserta didik. Seorang guru harus mampu entekan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat bebegserta didik. Kemampuan
minat belajar peserta didik, akan berpengaruh teyhgrestasi belajar. Model
Pembelajaran yang dipilih guru juga harus menirngkakreativitas peserta didik
dan meningkatkan percaya diri bahwa peserta didilsebut juga mampu
menguasai materi pelajaran, sehingga penguasaasefkoakan materi akan
meningkat dan pengetahuannya lebih luas. Menurenhd\r(Trianto, 2007: 9),
bahwa: “Tidak ada satu model pembelajaran yangngadtiaik diantara yang
lainnya, karena masing-masing model pembelajarpatdiirasakan baik, apabila

telah telah diujicobakan untuk mengerjakan matelajpran tertentu”.



Oleh karena itu dari beberapa model yang ada peduaya diseleksi model
pembelajaran yang mana yang paling baik untuk m@i@ge suatu materi
tertentu (Trianto, 2007: 9). Dalam mengajarkan syadkok bahasan (materi)
tentunya harus dipilih model pembelajaran yang aetergantung dari tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Pertimbangan yamig pliperhatikan dalam
memilih model adalah materi pelajaran, tingkat ktigsiswa, dan sarana atau
fasilitas yang tersedia.

Survey yang penulis lakukan bahwa ditemukan haddjér siswa pada
kompetensi menguasai teori dasar elektronika dKEM Losarang Indramayu
masih belum optimal. Hal ini bisa dilihat pada fati&i hasil belajar siswa pada
standar kompetensi menguasai teori dasar elekaonik

Pada tabel 1.1, hasil belajar peserta didik sgbn3i3 peserta didik pada
kompetensi dasar elektronika sub pokok bahasarsipsprinsip rangkaian AC
masih banyak peserta didik yang nilainya dibawaltséltanyak 10 orang dengan
presentase 30,3% dari jumlah peserta didik. Daange 23 peserta didik atau
69,7% dari jumlah peserta didik dengan peroleh#a pada rentang 70 sampai
79 dengan predikat lulus cukup.

Tabel 1.1

Nilai Standar Kompetens MTDE
Kelas Xel semester genap tahun ajaran 2007/2008

No. Nilai Predikat Jumlah Peserta Didik Pre(i/(j)ntase
1 90 - 100 Lulus amat baik| 0 0
2 80 -89 Lulus baik 0 0
3 70-79 Lulus cukup baik 23 69.7
4 <70 Belum lulus 10 30.3
Jumlah 33 100

Sumber: guru matadiklat



Hal ini disebabkan Karena faktomternal daneksternal peserta didik yang
salah satunya faktornya ialah model pembelajararg y@ilakukan oleh guru
masih menggunakan model yang tidak bervariasi dgpat menyentuh setiap
gaya belajar dari peserta didik yang berbeda-bedal ini tentunya
mengakibatkan siswa merasa jenuh untuk model demgg@a belajar yang
berbeda setiap peserta didik dan mengandalkansgliagai sumber belajar satu-
satunya, sehingga peserta didik masih pasif dalasep belajar mengajar atau
teacher center.

Kompetensi Menguasai Teori Dasar Elektronika (MTD&erupakan
kompetensi dasar kejuruan yang menjadi dasar dambplajaran kompetensi-
kompetensi berikutnya. Ketika dasar kejuruan ohaki dapat dipahami maka akan
menyulitkan peserta didik untuk dapat menguasai geiemsi-kompetensi
berikutnya. Sehingga perlu dilakukan model pembeday yang tepat sehingga
kompetensi dasar kejuruan ini dapat dikuasai @leserta didik dengan tidak
hanya berdasarkan guru yang menjadi sumber bel@ara. Seperti dikemukakan
sebelumnya, diharapakan peserta didik juga mampukumemahami konsep
belajar untuk belajar. Peserta didik diarahkan ppeiacarian pengetahuannya
sendiri baik berdasarkan sumber-sumber buku/infermatau berdasarkan
eksperimen yang dilakukan.

Atas dasar fakta-fakta yang diperoleh, penulis seerséertarik untuk
melakukan suatu penelitian eksperimen tentang pepgen materi belajar
dengan menggunakan model Pembelajaran PQu#Bvidw, Question, read,

reflect, receite and review) dengan kelas kontrolnya menggunakan model



pembelajaran konvensional pada mata diklat menguasda dasar elektronika
(MTDE) sub kompetensi rangkaian AC.

Diharapkan dari penelitian ini dapat mengetahubpedingan antara kedua
model yang diteliti dilihat juga dari pengelompokiaimgkat kemampuan peserta
didik pada tingkat tinggi, sedang dan rendah. Mquehbelajaran mana yang
efektif dilihat dari prestasi belajar kompetensisala menguasai teori dasar
elektronika (MTDE). Adapun judul yang penelitianngapenulis lakukan yaitu:
Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran PRéRe(v, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) dengan Model Pembelajaran Konvensional pada
Pembelajaran Standar Kompetensi Menguasai TeorarDR&ektronika (Studi
Eksperimen pada Peserta Diklat Tingkat | SMK Nedetiosarang Indramayu

Tahun Ajaran 2008/2009).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanatds maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusk@am bentuk pertanyaan
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar apts®rta didik yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran PQ4R dermgel konvensional?
2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar aptsarta didik kelompok
peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedangefatah?
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajdesryan prestasi belajar

peserta didik kelompok dengan kemampuan tinggarsgdian rendah?



. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka masalah tdisigpada hal-hal berikut:
. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas | SMEgeri 1 Losarang
Indramayu tahun ajaran 2008/ 2009 untuk progranamelajaran kompetensi
kejuruan Teknik Elektronika Industri deng&tandar Kompetensi menguasai
teori dasar elektronika sub kompetensi rangkai@ktenika, pada materi
prinsip-prinsip dasar rangkaian AC.

. Tingkat pemahaman peserta didik pada subkompepemsip-prinsip dasar
rangkaian AC hanya dibatasi pada aspek ranah kibgnit

. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pésyjdo@an konvensional
untuk kelas kontrol dan model pembelajaran PQ4Rkukelas eksperimen.

.- Pengelompokan kelas menggunakan kelompok kemangarapeserta didik,
hal ini untuk mengetahui seberapa pengaruh kedtkehpembelajaran diatas
terhadap pengelompokan kelas.

. Perbandingan model pembelajaran PQ4R dan model qlejalan
Konvensional dalam penguasaan kompetensi meng@aidasar elektronika
dilihat dari peningkatan (gain) dengan membandingkasil tes awalpte
test) dan tes akhirpost test) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Untuk mengetahui taraf perbedaan yang signifikami d@dua model
pembelajaran ini dapat menggunakan ANAVA.

. Aspek kognitif yang dimaksud yaitu kemampuan pesaidik mengerti secara

benar mengenai suatu konsep materi yang diujicobakardasarkan



taksonomi Bloom yang dibatasi pada jenjang penget@ai{C1l) pemahaman

(C2), penerapan (C3), aplikasi (C4), sintesis (@5) evaluasi (C6).

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang signifikaiara kelas yang
menggunakan model pembelajaran PQ4R dengan yangl rpechbelajaran
konvensional.

2. Mengetahui perbedaan hasil prestasi belajar yaymifigan antara kelompok
peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedangetatah.

3. Mengetahui adanya efek interaksi yang signifikatae@nmodel pembelajaran

dengan pengelompokan peserta didik.

E. Kegunaan Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at yang berarti bagi
pihak-pihak dalam dunia pendidikan diantaranya:
1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaasalan informasi yang
berarti bagi pengembangan proses belajar mengdjasuknya di SMKN 1
Losarang Indramayu guna meningkatkan mutu pendidika
2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif dalamemilih model

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kreat@asasil belajar siswa.



3. Bagi Peserta didik

Penerapan model pembelajaran PQ4R dan model pgarhala
konvensional dalam penelitian ini diharapkan mamalatih peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
4. Bagi Mahasiswa Program Studi pendidikan teknik tetekPTK UPI

Penelitian ini menjadi wawasan pengetahuan tenapligasi pembelajaran
PQ4R yang dapat digunakan dalam perkuliahan.
5. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikami tggng didapatkan saat

perkuliahan dengan keadaan nyata.

F. Asums Dasar

Asumsi dasar merupakan suatu acuan pada segalaangamd dalam
menghadapi masalah, hal ini terjadi karena anggdpaar perupakan pemikiran
yang tidak pernah diragukan kebenarannya, dalamlisan dan pembahasan ini
penulis bertolak pada asumsi.

1. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan berdasatigrikulum yang
berlaku. Proses ini dilakukan dengan materi, guam khmanya waktu yang
sama terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Seluruh peserta didik kelas 1 jurusan teknik etelka industri SMKN 1
Losarang Indramayu sedang mempelajari program tdiklanguasai teori

dasar elektronika sekali pertemuan dalam seminggu.
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3. Penggunaan model Pembelajaran mempengaruhi hdajaiogang dicapai
peserta didik.
4. Nilai tes awal pre-test) dan nilai tes akhirppst-test) merupakan gambaran

dari tingkat penguasaan peserta didik terhadaprnyateg diajarkan.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari perumuosssalah yang
dikemukakan dalam penelitian. Hal ini berdasarkalap pendapat Suharsimi
Arikunto (2002: 22) : “hipotesis merupakan kebenaraementara yang
dikemukaan oleh peneliti, tetapi masih harus ditk@aki atau diuji kebenarannya”.
Dalam penelitian ini, penulis mengemukaan hipotgsisg akan diujikan
yaitu:
1. Hipotesis pertama, perbedaan dua model pembelajdadam hal hasil
belajar.
H,; : Terdapat perbedaan prestasi yang signifikara geehguasaan peserta
didik terhadap materi kompetensi Menguasai TeorisdDaElektronika
(MTDE) antara kelas yang belajar dengan model p&ajgran PQ4Rlengan
kelas yang belajar menggunakan model pembelajapandfsional.
2. Hipotesis kedua, perbandingan pengelompokan damasil belajar.
H, : Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifpada penguasaan
peserta didik terhadap materi kompetensi MengusariTDasar Elektronika

(MTDE) antara peserta diklat dengan kemampuan itisgdang dan rendah.
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3. Hipotesi ketiga, interasi antara model pembelajaeamadap pengelompokan
dalam hal hasil belajar.
H, : Terdapat interaksi antara model pembelajar@¥#&Pdan konvensional)
yang diterapkan dengan kemampauan peserta didii tisedang dan rendah.

H,: merupakan kebalikan/lawan dari hipotesis diatas.

H. Metode Penelitian

Dalam penelitian diperlukan suatu metode penelitiang sesuai dengan
tujuan penelitian sesuai dengan sifat masalah dalanelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode perlikuasi eksperimen dengan
disisinkan secara selektif, yang tujuannya adatdbkumenjelaskan apa-apa yang
akan terjadi bila variabel-variabel tertentu dinpamasi secara tertentu. Fokus
penelitian pada ukuran antar variabel. Dalam huaongni kesengajaan
mengadakan manipulasi terhadap sesuatu varialb@naeya merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari metode eksperimen.

Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X): Dalam penelitian ini adalah elggembelajaran PQ4R
yang diberikan pada kelas eksperimen;)(X dan model pembelajaran
Konvensional yang diberikan pada kelas Kontrgl) (X

2. \Variabel terikat (Y): Dalam penelitian ini adalalenguasaan kompetensi
mengauasai teori dasar elektronika setelah dibendealakukan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Desain penelitian yang digunakan vyaitu desain fadto2x3, hal ini
dikarenakan penelitian dilakukan pada dua kelasuykelas yang diberikan
perlakuan model pembelajaran PQ4R dan kelas yaneridperlakuan model
konvensional. Dimana masing-masing kelas tersebb&gd lagi menjadi 3

kelompok peserta didik dengan kemapuan tinggi,rspdan rendah.

Tabe 1.2
Desain Faktorial
Kelompok
Tinggi Sedang Rendah

(B1) (B2) (B3)

PQ4R
Modé (A1) X1 X2 X3

Pembelajaran Konvensional

(A2) Xa Xs X6

Keterangan :
X1 = Xa: Nilai rata-rata gain kelompok peserta didik kerpaam tinggi.
X2 = Xs: Nilai rata-rata gain kelompok peserta didik kerpaan sedang.

X3 = Xg: Nilai rata-rata gain kelompok peserta didik kerpasm rendah.

I. Lokasi, populas dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satwi#k menengah kejuruan
di kabupaten Indramayu, yaitu SMK Negeri 1 Losarbayjamayu.
2. Populasi Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatngrenai karakteristik tertentu

dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan yeliag ingin dipelajari sifat-
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sifatnya. Populasi dalam penelitian ini ialah siskedas X jurusan Elektronika
Industri SMK Negeri 1 Losarang Indramayu.

3. Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dimaumlah sampel

penelitian yang diambil adalah seluruhnya yaituasgbk 71 orang yang terbagi
dalam dua kelas (X elektro 1 dan X elektro 2) yamaging-masing kelas terdiri
dari 36 orang peserta didik kelas Xel dan 36 opmsygta didik kelas Xe2, hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan Suharsimi Arikub@®Z:112) bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sensehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikal@imsubjeknya besar dapat

diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih.



